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ABSTRAK

PEMANFAATAN BIJI KECIPIR (Psophocarpus tetragonolobus L.)
SEBAGAI KOAGULAN ALAMI DALAM PENGOLAHAN LIMBAH

CAIR INDUSTRI TEMPE

(Febrianti Mawaddah, 2014, 49 halaman, 9 tabel, 20 gambar, 3 lampiran)

Biji kecipir mengandung tanin dan protein yang dapat dimanfaatkan sebagai
koagulan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan biji kecipir
sebagai koagulan alami dan dosis serta kecepatan optimum terhadap penurunan
nilai pH, kekeruhan, TSS, COD dan BOD5 menggunakan metode koagulasi–
flokulasi yang dilakukan dengan jar test. Prosedur penelitian terdiri dari persiapan
bahan baku, pengadukan dengan jar test, dan tahap analisa. Variabel penelitian
adalah dosis biji kecipir (400, 800, 1200, 1600, dan 2000 mg/L limbah cair
tempe), dan kecepatan pengadukan (20/5 rpm, 30/10 rpm, dan 40/15 rpm). Hasil
penelitian menunjukkan, nilai pH mengalami peningkatan dari 4,92 ke 4,98;
kekeruhan menurun dari 214 NTU ke 132 NTU, TSS cenderung meningkat dari
51,2 mg/L ke 69,2 mg/L, COD dan BOD5 tidak mengalami penurunan tetapi
peningkatan dari hasil awalnya. Untuk dosis koagulan dan kecepatan pengadukan
yang optimum, menunjukkan hasil yang belum mencapai kondisi optimum
terhadap pH, kekeruhan, TSS, COD, dan BOD5. Kemampuan biji kecipir dalam
mengolah limbah cair tempe bergantung pada dosis koagulan yang diberikan dan
variasi kecepatan pengadukan dan penelitian ini perlu dikembangkan lagi.

Kata Kunci: Koagulasi–Flokulasi, Biji Kecipir (Psophocarpus tetragonolobus
L.), Jar Test, Limbah Cair Tempe.



ABSTRACT

THE UTILIZATION OF KECIPIR SEEDS (Psophocarpus tetragonolobus L.)
AS A NATURAL COAGULANT IN THE TREATMENT OF LIQUID WASTE

FROM A TEMPE INDUSTRY

(Febrianti Mawaddah, 2014, 49 pages, 9 tables, 20 pictures, 3 appendixes)

Kecipir seeds (Psophocarpus tetragonolobus L.) contain tanin and protein so
it can be used as coagulant. The purpose of this research to know the ability of
kecipir seeds as natural coagulant, doses and optimum acceleration toward the
decreasing of pH, turbidity, TSS, COD and BOD5 by using the method of
coagulation–flocculation which is done by jar test, and analysis phase. The
variable of research is kecipir seeds doses (400, 800, 1200, 1600, and 2000 mg/L
liquid waste from tempe) and the stirring speed (20/5 rpm, 30/10 rpm, and 40/15
rpm). The result of the research showed, there was the increasing of pH from 4,92
to 4,98; the turbidity decrease from 214 NTU to 132 NTU, TSS tend to increased
from 51,2 mg/L to 69,2 mg/L, COD and BOD5 does not decreasing, however
increasing from the first result. For the coagulant doses and the maximum speed
in strring shows the result which has not reach the maximum condition yet toward
pH, turbidity,TSS,COD and BOD5. The ability of kecipir seeds on processing the
liquid waste of tempe depend on the doses of coagulant given and the variation of
the stirring speed and the research need to be improved more and more.

Keywords: Coagulation–flocculation, Kecipir Seeds (Psophocarpus
tetragonolobus L.), Jar Test, Liquid Waste From Tempe.
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